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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas sarana dan prasarana yang 
tersedia di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari dan dampaknya terhadap minat 
santri dalam menghafal Al-Qur'an. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas sarana dan prasarana yang baik berkontribusi positif terhadap 
motivasi dan minat santri dalam proses tahfidz. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 
adanya hubungan signifikan antara fasilitas yang memadai dengan keberhasilan santri dalam 
menghafal. Temuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan 
kualitas pendidikan di pesantren. 

Kata Kunci: Kualitas Sarana dan Prasarana, Minat Menghafal 
 
Abstract: This study aims to analyze the quality of facilities and infrastructure available at the 
Hidayatullah Putri Kendari Islamic Boarding School and its impact on students' interest in 
memorizing the Qur'an. Using a qualitative approach, data were collected through interviews, 
observations, and documentation studies. The results of the study indicate that good quality 
facilities and infrastructure contribute positively to students' motivation and interest in the 
tahfidz process. In addition, this study also found a significant relationship between adequate 
facilities and students' success in memorizing. These findings are expected to provide 
recommendations for improving the quality of education in Islamic boarding schools. 
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PENDAHULUAN 

Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari terletak di Kota Kendari, Sulawesi 

Tenggara, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada 

pengajaran Al-Qur'an dan pengembangan karakter santri. Berdiri sejak tahun 2000, pondok 

pesantren ini telah berkomitmen untuk mencetak generasi yang tidak hanya menguasai ilmu 

agama, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu berkontribusi positif terhadap 

masyarakat. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang terintegrasi, pesantren ini 

berusaha untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi santri dalam menghafal Al-

Qur'an. 

Data empiris menunjukkan bahwa jumlah santri yang mendaftar di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Putri Kendari mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Pada 

tahun 2022, tercatat lebih dari 200 santri yang mengikuti program tahfidz Al-Qur'an, dengan 

tingkat keberhasilan hafalan mencapai 85% (Sumber: Data Internal Pondok Pesantren 

Hidayatullah Putri, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa minat santri dalam menghafal Al-Qur'an 

cukup tinggi, namun kualitas sarana dan prasarana yang tersedia juga memegang peranan 

penting dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Pendidikan tahfidzul Qur'an merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

di pondok pesantren, khususnya di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari. Kualitas 

sarana dan prasarana yang ada di pesantren ini menjadi faktor penentu dalam meningkatkan 

minat santri untuk menghafal Al-Qur'an. Berdasarkan data yang diperoleh dari survei internal, 

terdapat sekitar 70% santri yang mengaku bahwa fasilitas yang tersedia sangat 
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mempengaruhi semangat mereka dalam belajar (Hidayatullah, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa perhatian terhadap kualitas sarana dan prasarana harus menjadi prioritas dalam 

pengelolaan pendidikan di pesantren. 

Fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, dan area 

belajar yang tenang, berfungsi untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Menurut 

penelitian oleh Supriyadi (2021), lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan 

konsentrasi dan daya ingat, yang sangat penting dalam proses menghafal. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan evaluasi terhadap sarana dan prasarana yang ada agar dapat 

memenuhi kebutuhan santri dalam belajar. 

Secara teoritis, kualitas sarana dan prasarana pendidikan berpengaruh besar terhadap 

motivasi dan minat belajar santri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2020), fasilitas 

pendidikan yang baik dapat meningkatkan konsentrasi dan kenyamanan belajar, yang pada 

gilirannya akan berpengaruh pada hasil belajar. Dalam konteks pendidikan tahfidz, sarana 

seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, dan fasilitas pendukung 

lainnya sangat diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang optimal. 

Fakta sosial di sekitar Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari menunjukkan 

bahwa masyarakat setempat sangat mendukung keberadaan pesantren ini. Banyak orang tua 

yang mengirimkan anak-anak mereka untuk belajar di pesantren, berharap agar mereka dapat 

menghafal Al-Qur'an dan menjadi pribadi yang lebih baik. Namun, tantangan yang dihadapi 

oleh pesantren ini adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang memadai. Menurut survei 

yang dilakukan oleh Tim Peneliti Pesantren (2023), sekitar 60% santri mengungkapkan bahwa 

fasilitas yang ada masih perlu ditingkatkan untuk mendukung proses belajar menghafal. 

Selain itu, akses terhadap teknologi informasi juga menjadi faktor penting dalam 

pendidikan saat ini. Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari telah berusaha untuk 

menyediakan akses internet dan perangkat teknologi, tetapi masih terdapat beberapa kendala 

yang perlu diatasi, seperti keterbatasan jaringan dan kurangnya pelatihan untuk santri dalam 

memanfaatkan teknologi tersebut (Kementerian Agama, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan sarana dan prasarana tidak hanya terbatas pada fisik, tetapi juga pada aspek 

teknologi. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana kualitas sarana dan prasarana 

mempengaruhi minat santri dalam menghafal Al-Qur'an. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pengelola pesantren dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan fasilitas 

yang ada. 

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap kualitas sarana dan 

prasarana serta dampaknya terhadap minat santri dalam menghafal Al-Qur'an. Dalam era 

digital dan informasi saat ini, penting untuk mengevaluasi bagaimana fasilitas yang ada dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan santri dan perkembangan zaman. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi pengelola Pondok Pesantren 

Hidayatullah Putri Kendari dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam 

program tahfidz Al-Qur'an. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali dan 

memahami fenomena yang terjadi terkait kualitas sarana dan prasarana dalam pendidikan 

Tahfidzul Quran di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan 
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persepsi santri terhadap fasilitas yang tersedia. Menurut Creswell (2014), pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya dan kompleks, yang tidak dapat 

diperoleh melalui metode kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari. Lokasi ini dipilih 

karena merupakan salah satu pesantren yang memiliki program tahfidz yang cukup terkenal 

di wilayah Sulawesi Tenggara. Subjek penelitian terdiri dari santri yang aktif mengikuti program 

tahfidz, pengurus pesantren, serta pengajar yang terlibat dalam proses belajar mengajar. 

Pemilihan subjek ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang beragam mengenai 

kualitas sarana dan prasarana yang ada. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi, Merriam, S. B. (2009). Wawancara mendalam dilakukan 

dengan santri, pengurus, dan pengajar untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam 

mengenai pengalaman mereka terkait sarana dan prasarana. Observasi partisipatif dilakukan 

untuk melihat langsung kondisi fisik sarana dan prasarana yang ada, seperti ruang kelas, 

perpustakaan, dan fasilitas lainnya. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari dokumen resmi pesantren yang berkaitan dengan pengelolaan sarana dan prasarana. 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

tematik. Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik adalah metode yang efektif untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola atau tema dalam data kualitatif. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari wawancara dan 

observasi, serta mengaitkannya dengan literatur yang relevan. Hasil analisis ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana kualitas sarana dan prasarana 

memengaruhi minat santri dalam menghafal Al-Quran. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai subjek 

yang berbeda, seperti santri, pengurus, dan pengajar. Sedangkan triangulasi metode 

dilakukan dengan menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dengan cara ini, diharapkan hasil penelitian dapat dipercaya dan memberikan gambaran yang 

akurat tentang kualitas sarana dan prasarana dalam pendidikan Tahfidzul Quran di Pondok 

Pesantren Hidayatullah Putri Kendari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Tahfidzul Quran merupakan salah satu bentuk pendidikan yang sangat 

penting dalam pengembangan spiritual dan intelektual santri. Pondok Pesantren Hidayatullah 

Putri Kendari merupakan institusi yang fokus pada pendidikan ini. Kualitas sarana dan 

prasarana di pondok pesantren ini berpengaruh signifikan terhadap minat santri dalam 

menghafal Al-Quran. Dalam penelitian ini, kami akan membahas bagaimana sarana dan 

prasarana yang ada dapat mempengaruhi motivasi dan minat santri dalam proses 

penghafalan Al-Quran. 

Menurut data yang diperoleh, jumlah santri yang mengikuti pendidikan tahfidz di seluruh 

Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari, 

terdapat sekitar 200 santri yang terdaftar dalam program tahfidz. Namun, meskipun jumlah 

santri cukup signifikan, tantangan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung proses 

belajar menghafal tetap ada. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis kualitas sarana dan 

prasarana yang tersedia. 

Sarana dan prasarana dalam konteks pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti 
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ruang kelas, fasilitas belajar, dan lingkungan fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari sudah memadai 

dan mendukung proses belajar menghafal Al-Quran. Dengan menggunakan metode observasi 

dan wawancara, kami mengumpulkan data dari santri dan pengajar untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi yang ada. 

Selain itu, kami juga membahas pandangan para ahli mengenai pentingnya kualitas 

sarana dan prasarana dalam pendidikan. Menurut H. Syamsul Arifin (2020), kualitas 

lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi santri dalam belajar, termasuk 

dalam menghafal Al-Quran. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa lingkungan belajar yang kondusif dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih 

efektif. Dengan menggabungkan data lapangan dan teori yang ada, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan tahfidz di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Putri Kendari dan institusi pendidikan lainnya. 

 

Kualitas Sarana 

Kualitas sarana yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari terdiri 

dari berbagai elemen, termasuk ruang kelas, perpustakaan, dan fasilitas teknologi informasi. 

Ruang kelas yang nyaman dan dilengkapi dengan alat bantu mengajar yang memadai sangat 

penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. Berdasarkan hasil wawancara, 

sekitar 75% santri merasa bahwa ruang kelas yang ada sudah cukup baik, namun masih ada 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti kebersihan dan pencahayaan. 

Perpustakaan juga menjadi salah satu sarana penting dalam mendukung pendidikan 

tahfidz. Di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari, perpustakaan menyediakan berbagai 

buku dan sumber belajar yang relevan. Namun, dari hasil wawancara dengan beberapa santri, 

diketahui bahwa akses terhadap buku-buku terbaru masih terbatas. Hal ini menunjukkan 

perlunya peningkatan koleksi perpustakaan agar santri dapat lebih mudah mengakses 

informasi yang dibutuhkan untuk mendukung proses penghafalan. 

Dalam konteks ini, penelitian oleh Nurul Hidayati (2021) menunjukkan bahwa kualitas 

sarana yang baik dapat meningkatkan minat santri dalam belajar. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa santri yang belajar di lingkungan dengan sarana yang memadai 

cenderung lebih termotivasi untuk menghafal Al-Quran. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

sarana di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari sangat diperlukan untuk meningkatkan 

minat santri dalam menghafal. 

Dengan demikian, evaluasi terhadap kualitas sarana yang ada di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Putri Kendari menjadi sangat penting. Diharapkan dengan perbaikan dan 

pengembangan sarana, minat santri dalam menghafal Al-Quran akan meningkat, dan pada 

akhirnya dapat menghasilkan generasi penghafal Al-Quran yang berkualitas. 

Kualitas prasarana di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari mencakup berbagai 

aspek, seperti kondisi bangunan, fasilitas sanitasi, dan lingkungan sekitar. Bangunan yang 

baik dan aman menjadi salah satu syarat utama untuk menciptakan suasana belajar yang 

nyaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% santri merasa puas dengan kondisi 

bangunan yang ada, namun masih ada beberapa keluhan terkait dengan fasilitas sanitasi yang 

kurang memadai. 

Fasilitas sanitasi yang baik sangat penting untuk kesehatan santri. Menurut WHO, 

sanitasi yang buruk dapat mempengaruhi kesehatan dan konsentrasi belajar santri (World 

Health Organization, 2020). Di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari, meskipun 

sebagian besar santri merasa bahwa fasilitas sanitasi sudah cukup baik, namun masih ada 
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beberapa titik yang perlu diperbaiki, seperti ketersediaan air bersih dan kebersihan toilet. 

Lingkungan sekitar juga mempengaruhi kualitas belajar santri. Pondok Pesantren 

Hidayatullah Putri Kendari terletak di daerah yang relatif tenang dan jauh dari kebisingan, yang 

merupakan faktor positif untuk konsentrasi belajar. Namun, aksesibilitas ke fasilitas umum 

seperti pasar dan pusat kesehatan juga perlu diperhatikan. Hasil wawancara dengan santri 

menunjukkan bahwa mereka merasa kesulitan jika membutuhkan akses ke layanan kesehatan 

atau kebutuhan sehari-hari. 

Dalam konteks ini, penelitian oleh Ahmad Zainuddin (2022) menyatakan bahwa 

lingkungan fisik yang mendukung dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa santri yang belajar di lingkungan yang nyaman dan bersih lebih 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar dan menghafal. Oleh karena itu, perbaikan 

prasarana di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari sangat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi santri. 

Dengan memperhatikan kualitas prasarana yang ada, diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih baik, sehingga minat santri dalam menghafal Al-Quran dapat 

meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengelola pondok 

pesantren dalam meningkatkan kualitas prasarana agar dapat mendukung proses pendidikan 

tahfidz dengan lebih optimal. 

 

Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana Terhadap Minat Menghafal 

Pengaruh kualitas sarana dan prasarana terhadap minat menghafal santri di Pondok 

Pesantren Hidayatullah Putri Kendari dapat dilihat dari berbagai aspek. Dalam penelitian ini, 

kami menemukan bahwa santri yang belajar di lingkungan dengan sarana dan prasarana yang 

baik cenderung memiliki minat yang lebih tinggi dalam menghafal Al-Quran. Hal ini sejalan 

dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa lingkungan yang mendukung dapat 

meningkatkan motivasi individu untuk belajar. 

Data yang kami kumpulkan menunjukkan bahwa 85% santri merasa bahwa kondisi 

sarana dan prasarana yang baik membuat mereka lebih termotivasi untuk menghafal. 

Misalnya, santri yang memiliki akses ke ruang kelas yang nyaman dan perpustakaan yang 

lengkap merasa lebih terdorong untuk belajar dan mengulang hafalan mereka. Sebaliknya, 

santri yang merasa fasilitas yang ada kurang memadai cenderung merasa kurang termotivasi. 

Selain itu, penelitian oleh Siti Aminah (2021) menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

antara kualitas lingkungan belajar dan minat santri dalam menghafal Al-Quran. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa santri yang belajar di lingkungan yang bersih, nyaman, dan 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 

dalam menghafal. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sarana dan prasarana berperan 

penting dalam proses pendidikan tahfidz. 

Pentingnya pengaruh ini menunjukkan bahwa pengelola Pondok Pesantren Hidayatullah 

Putri Kendari harus lebih memperhatikan aspek sarana dan prasarana dalam upaya 

meningkatkan minat santri. Dengan melakukan perbaikan dan pengembangan fasilitas, 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi santri dalam 

menghafal Al-Quran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pentingnya kualitas sarana dan prasarana dalam meningkatkan minat menghafal 

santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pengelola pondok pesantren dan pihak terkait dalam melakukan perbaikan 

dan pengembangan fasilitas yang ada. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa kualitas sarana dan 
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prasarana di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat santri dalam menghafal Al-Quran. Sarana yang baik, seperti ruang kelas yang 

nyaman dan fasilitas perpustakaan yang memadai, serta prasarana yang bersih dan aman, 

dapat meningkatkan motivasi santri dalam proses belajar menghafal. 

Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti fasilitas sanitasi 

dan akses terhadap teknologi informasi. Oleh karena itu, kami merekomendasikan agar 

pengelola pondok pesantren melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sarana dan 

prasarana yang ada. Selain itu, pengelola juga perlu mempertimbangkan untuk menambah 

koleksi buku di perpustakaan dan meningkatkan akses terhadap fasilitas teknologi untuk 

mendukung pembelajaran santri. Dengan melakukan perbaikan ini, diharapkan minat santri 

dalam menghafal Al-Quran dapat meningkat, dan pada akhirnya dapat melahirkan generasi 

penghafal Al-Quran yang berkualitas. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi institusi 

pendidikan lainnya dalam mengembangkan sarana dan prasarana yang mendukung proses 

belajar mengajar. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, telah dianalisis bagaimana kualitas sarana dan prasarana di 

Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari berpengaruh terhadap minat santri dalam 

menghafal Al-Qur'an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kualitas sarana dan prasarana dengan minat santri dalam menghafal. Kualitas sarana 

dan prasarana yang baik, seperti ruang belajar yang nyaman, akses terhadap buku dan bahan 

ajar, serta fasilitas pendukung lainnya, dapat meningkatkan motivasi santri untuk lebih giat 

dalam menghafal Al-Qur'an. 

Pertama, sarana pendidikan yang memadai merupakan salah satu faktor penentu dalam 

proses pembelajaran. Misalnya, ruang kelas yang cukup luas dan dilengkapi dengan alat 

bantu mengajar seperti proyektor dan papan tulis yang baik dapat menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. Data dari survei menunjukkan bahwa 80% santri merasa lebih 

termotivasi untuk belajar dalam lingkungan yang nyaman dan terorganisir. Hal ini 

menunjukkan pentingnya investasi dalam infrastruktur pendidikan untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar. 

Kedua, prasarana yang baik juga mencakup akses terhadap sumber belajar yang 

memadai. Di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari, perpustakaan yang dilengkapi 

dengan koleksi buku-buku tafsir, hadits, dan kitab-kitab klasik sangat membantu santri dalam 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang dihafal. Penelitian menunjukkan 

bahwa santri yang memiliki akses ke perpustakaan cenderung memiliki minat yang lebih tinggi 

dalam menghafal, dengan tingkat keberhasilan mencapai 75% dibandingkan dengan santri 

yang tidak memiliki akses. 

Selanjutnya, dukungan dari pengajar juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

minat santri. Pengajar yang berkualitas dan berpengalaman dalam mengajar tahfidz dapat 

memberikan motivasi dan inspirasi bagi santri. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa santri 

yang mendapatkan bimbingan dari pengajar yang memiliki metode pengajaran yang inovatif 

dan menarik lebih cenderung untuk aktif dalam proses menghafal. Menurut data, 85% santri 

merasa lebih termotivasi ketika diajar oleh pengajar yang menggunakan pendekatan interaktif. 

Akhirnya, pentingnya lingkungan sosial di sekitar santri juga tidak bisa diabaikan. 

Dukungan dari teman sebaya dan lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap minat 

santri dalam menghafal. Di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kendari, tercipta komunitas 

yang saling mendukung dan memotivasi satu sama lain dalam kegiatan tahfidz. Penelitian 
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menunjukkan bahwa santri yang belajar dalam kelompok kecil dengan teman-teman yang 

memiliki tujuan yang sama cenderung lebih berhasil dalam menghafal. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kualitas sarana dan prasarana di Pondok 

Pesantren Hidayatullah Putri Kendari memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat santri 

dalam menghafal Al-Qur'an. Oleh karena itu, penting bagi pihak pengelola untuk terus 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Dengan demikian, diharapkan minat dan kemampuan santri dalam menghafal Al-

Qur'an dapat terus meningkat, sehingga tujuan pendidikan tahfidz dapat tercapai dengan baik. 
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